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ABSTRAK 
 
Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kondisi cuaca dan iklim adalah SST 
(Sea Surface Temperature). Semakin hangat SST maka pertambahan jumlah uap air 
yang didistribusikan ke atmosfer semakin banyak, sehingga akan semakin besar 
kemungkinan terjadinya hujan. Proses tersebut dapat menimbulkan curah hujan 
ekstrem yang berdampak bagi kehidupan sosial ekonomi manusia dan lingkungannya. 
Suatu pendekatan probabilistik untuk menganalisis karakteristik nilai ekstrem ialah 
Peaks Over Threshold (POT) dengan menggunakan nilai ambang ekstrem yang 
disebut threshold (u). Pada umumnya untuk mengetahui hubungan antara dua 
variabel memerlukan asumsi bahwa data berdistribusi normal. Namun apabila data 
yang dikaji tidak berdistribusi normal, maka untuk menggambarkan dependensi data 
yaitu menggunakan pendekatan Copula. Copula adalah salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam memodelkan hubungan antara dua variabel X dan Y tanpa 
membutuhkan asumsi distribusi. Aplikasi pada data bulanan temperatur permukaan 
air laut dan curah hujan ekstrem Kota Makassar periode Januari 1983 – September 
2015, menunjukkan adanya tail dependensi atas. Sehingga digunakan Copula Gumbel 
yang merupakan Keluarga Copula Archimedean. Estimator parameter Copula 
Gumbel diperoleh menggunakan metode Maksimum Likelihood yang dilanjutkan 
dengan metode iterasi BFGS Quasi Newton. Estimator parameter model Copula 
Gumbel untuk data iklim di Kota Makassar ialah 𝜃 = 1.0482. 
 
Kata Kunci : Peaks Over Threshold (POT), Dependensi, Copula Gumbel, Metode 
Maksimum Likelihood, BFGS Quasi Newton. 
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ABSTRACT 
 
One of the factors that influence the weather and climate conditions are SST (Sea 
Surface Temperature). When the SST is getting warmer, water vapor distributed to 
athmosphere is also increasing, and caused the higher possibilities of rain. This 
process can lead to extreme rainfall that affects social-economic, and environmental 
aspect. A probabilistic approach to analyze the characteristics of extreme value is 
Peaks Over Threshold (POT) using a threshold value of the extreme-called threshold 
(u). Generally, to determine the relationship between two variables requires the 
assumption that the data distributed normally. But if the research that is reviewed are 
Non Gaussian distributed, then to describe the data dependencies is using the Copula 
approach. Copula is one method that can be used to model the relationship between 
two variables X and Y without requiring distribution assumptions. Applications on the 
monthly data of sea surface temperature and precipitation extremes of Makassar 
period January 1983 - September 2015, showed an upper tail dependencies. So, it is 
used  the Copula Gumbel which is an Archimedean Copula family. Gumbel Copula 
parameter estimators obtained using Maximum Likelihood method followed by the 
iteration method BFGS Quasi Newton. Gumbel Copula model parameter estimator 
for climate data in Makassar is  𝜃 = 1.0482. 
 
Keywords   : Peaks Over Threshold (POT), Dependence, Copula Gumbel, 
Maksimum Likelihood Method, BFGS Quasi Newton. 
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